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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Teori Management 

       Menurut Robbins et al., (2009) management adalah sebuah koordinasi dan 

pengawasan kegiatan kerja orang lain sehingga kegiatan mereka dapat diselesaikan 

secara efisien dan efektif. Efisiensi adalah melakukan sesuatu dengan benar atau 

mendapatkan hasil terbanyak dari input dengan jumlah paling sedikit (Robbins et 

al, 2009, p..23).  

       Menurut Bateman & Snell (2007) management adalah proses kerja sama antar 

individu dan sumber daya untuk mencapai tujuan dari organisasi. 

       Menurut Schermerhon (2010) management didefinisikan sebagai suatu proses 

perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian sumber daya 

yang ada untuk mencapai tujuan organisasi. 

       Pada dasarnya, menurut Robbins et al., (2009) fungsi manajemen dibagi 

menjadi empat, yaitu: 

1. Perencanaan (planning) 

Perenecanaan adalah memikirkan apa yang akan dikerjakan dengan sumber 

yang dimiliki. Perencanaan dilakukan untuk menentukan tujuan perusahaan 

secara keseluruhan dan cara terbaik untuk memenuhi tujuan itu. Manajer 

mengevaluasi berbagai rencana alternatif sebelum mengambil tindakan dan 
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kemudian melihat apakah rencana yang dipilih cocok dan dapat digunakan 

untuk memenuhi tujuan perusahaan. Perencanaan merupakan proses 

terpenting dari semua fungsi manajemen karena tanpa perencanaan, fungsi-

fungsi lainnya tak dapat berjalan. 

2. Pengorganisasian (organizing) 

Pengorganisasian dilakukan dengan tujuan membagi suatu kegiatan besar 

menjadi kegiatan-kegiatan yang lebih kecil. Pengorganisasian 

mempermudah manajer dalam melakukan pengawasan dan menentukan 

orang yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-tugas yang telah dibagi-

bagi tersebut. Pengorganisasian dapat dilakukan dengan cara menentukan 

tugas apa yang harus dikerjakan, siapa yang harus mengerjakannya, 

bagaimana tugas-tugas tersebut dikelompokkan, siapa yang bertanggung 

jawab atas tugas tersebut, dan pada tingkatan mana keputusan harus 

diambil.  

3. Leading 

Yaitu fungsi manajemen yang melibatkan bekerja dengan dan melalui 

orang-orang mencapai tujuan organisasi. Setiap organisasi memiliki orang, 

dan pekerjaan manajer untuk bekerja dengan dan melalui orang untuk 

mencapai tujuan. 

4. Controlling 

Yaitu fungsi manajemen yang melibatkan pemantauan, membandingkan, 

dan memperbaiki kinerja kerja. 
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2.1.2 Teori Operation Management 

       Seperti yang diungkapkan Evans dan Collier (2007), “creating an organization 

that can be productive, improve, and exploit technology requires strong attention 

to operation management.” Yang artinya menciptakan sebuah organisasi yang 

produktif, meningkat, dan memanfaatkan teknologi dibutuhkan perhatian yang kuat 

terhadap manajemen operasi. Operation Management atau manajemen operasional 

disebutkan juga sebagai, 

       “Production is the creation of goods and services. Operation management is 

the set of activities that creation value in the form of goods and service by 

transforming inputs into output.” (Heizer and Render, 2011, p.36), artinya produksi 

adalah penciptaan barang dan jasa. Manajemen operasi adalah himpunan kegiatan 

yang menghasilkan nilai barang berupa barang dan jasa dengan mengubah input 

menjadi output.  

       Untuk menciptakan barang dan jasa, semua organisasi melakukan tiga fungsi. 

Fungsi ini adalah bahan yang diperlukan tidak hanya untuk produksi tetapi juga 

untuk kelangsungan hidup sebuah organisasi yaitu: 

a. Pemasaran/ Marketing, Proses untuk menyampaikan produk atau jasa 

kepada pelanggan. 

b. Produksi/ Operations, Membuat produk. 

c. Keuangan/ Finance, Mempelajari atau mengamati keuangan organisasi. 
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2.1.3 Teori Supply Chain Management 

       Supply Chain Management merupakan element penting dalam meningkatkan 

kinerja produktivitas perusahaan. SCM melibatkan beberapa perusahaan untuk 

berkolaborasi dalam meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. 

       “Management of activities related to procuring materials and service, 

transforming them into intermediate goods and final products, and delivering them 

through a distribution system” (Heizer and Render, 2011, p.479) artinya kegiatan 

pengelolaan yang terkait dengan pengadaan bahan dan layanan, mengubahnya 

menjadi barang setengah jadi dan produk akhir, dan mengirimkannya melalui 

sistem distribusi. 

2.1.4 Teori Logistic Management  

       Permasalahan utama dalam supply chain perusahaan adalah bagaimana 

mendistribusikan inventory dari supplier ke perusahaan, dan mendistribusikan 

inventory dari perusahaan ke pelanggan. Dengan menerapkan logistic Management 

masalah utama tersebut dapat terselesaikan.  

       “An approach that seeks efficiency of operation through the integration of all 

material acquisition, movement, and storage activities” (Heizer & Render, 2011, 

p.479) artinya sebuah pendekatan yang mengupayakan efisiensi suatu operasi 

melalui integrasi semua aktivitas akuisisi, pergerakan, dan penyimpanan bahan. 

      Ada 5 cara utama dalam mendistribusikan (Heizer & Render, 2011, p.479): 

1. Trucking 

2. Railroads 
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3. Airfreight 

4. Waterways 

5. Pipelines 

2.1.5 Teori Logistic Service Provider 

       Mengelola suatu aktivitas logistik perusahaan diperlukan strategi yang tepat. 

Manajemen dapat menggunakan perusahaan penyedia jasa logistik (Logistic 

Service Provider) atau mengelola sendiri dalam memindahkan inventory. 

       Menurut Zaroni (2017) Logistic Service Provider atau disingkat LSP 

merupakan perusahaan yang menyediakan jasa pengelolaan logistik. LSP 

diklasifikasikan berdasarkan jenis layanan yang disediakan, ada beberapa jenis 

layanan yang biasa disediakan (Zaroni, 2017: 43): 

a. Perusahaan angkutan barang menggunakan truck (trucking atau haulier). 

b. Perusahaan pengurusan jasa transportasi barang (freight forwarder). 

c. NVOC (Non-vessel-owning-common-carrier). 

d. Perusahaan kurir (courier). 

e.  Integrator 

2.1.6 Teori Green Innovation 

       Menurut Chen et.al (2012) green innovation adalah peningkatan produk atau 

proses yang hemat energi, mencegah polusi, daur ulang limbah, desain produk hijau 

dan corporate environmental management di bidang manajemen lingkungan. 

Green Innovation merupakan inovasi perangkat keras atau perangkat lunak yang 
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terkait dengan produk atau proses hijau, termasuk berinovasi dalam teknologi untuk 

penghematan energi, pencegahan polusi, daur ulang limbah, desain produk hijau, 

atau corporate environmental management (Chen et.al: 2006). 

       Green Innovation dapat diklasifikasikan kedalam tiga kategori utama (Chen 

et,al: 2006) : 

1. Green Product Innovation (Inovasi produk ramah-lingkungan). 

2. Green Process Innovation (Inovasi dalam proses yang ramah-lingkungan). 

3. Green Manajerial Innovation (Inovasi manajerial yang ramah-lingkungan). 

       Menurut Chen et.al (2006) dan Chiou et.al (2011) pengukuran green 

innovation mengandung 7 hal: 

1. Menggunakan bahan yang ramah lingkungan; 

2. Meningkatkan dan merancang solusi pengemasan yang ramah lingkungan 

untuk produk konsumen; 

3. Menggunakan kemasan yang dapat digunakan kembali atau didaur ulang 

untuk produk konsumen; 

4. Mengurangi penggunaan sumber daya alam (contoh air, listrik).  

5. Menggunakan teknologi yang bisa mengurangi / mencegah polusi; 

6. Mengoptimalkan praktik transportasi untuk mengurangi polusi; 

7. Meningkatkan proses logistik untuk menyediakan layanan logistik hijau. 

2.1.7 Teori Green Supply Chain Management 

       Menurut Cosimato et.al (2015) GSCM atau green supply chain management 

muncul dari supply chain management sebagai filosofi organisasi yang penting 
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untuk mencapai laba ekonomi perusahaan sembari juga meningkatkan kinerja 

lingkungan sekitar dan meningkatkan social performance dari para mitranya.  

       GSCM berkar dari 5 kegiatan (Zhu et.al.,2008) : 

1. Green Supply Logistic 

2. Green Production Logistic, terkait dengan pengurangan konsumsi energi 

dan limbah, pemanfaatan sumber dara yang lebih efisien. 

3. Green Sales Logistic, terkait dengan mengoptimalisasi rute transportasi dan 

pembangunan jaringan penjualan. 

4. Reverse Logistik, terkait dengan perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengendalian aliran bahan baku yang efisien, hemat biaya. 

2.1.8 Teori Green Logistic 

       Aktivitas supply chain dan logistik berkontribusi secara signifikan terhadap 

lingkungan. Istilah "logistik hijau/ (green logistic)" didefinisikan sebagai suatu 

praktik dan strategi dalam manajemen rantai pasokan untuk mengurangi dampak ke 

lingkungan dan mengurangi penggunaan energi dari distribusi barang, dan berfokus 

dalam penanganan material, pengelolaan limbah, pengemasan dan transportasi 

yang ramah lingkungan (Oksana Seroka-Stolka: 2014).  

       Ada beberapa faktor mengapa perusahaan harus memperhatikan dampak 

negatif terhadap lingkungan. Pertama, tekanan dari permintaan pelanggan dan 

komunitas dalam menuntut perusahaan agar menjaga lingkungan melalui aktivitas-

aktivitas dalam rantai pasokan yang menghasilkan produk ramah lingkungan. 
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Kedua, sebagai bentuk tanggung jawab corporate social responsibility terhadap 

pelestarian lingkungan (Zaroni: 2017). 

2.1.9 Teori Organizational Culture 

       Menurut Robbins et al., (2009) budaya organisasi adalah sistem yang memiliki 

makna bersama yang dipegang oleh anggota untuk membedakan organisasi dari 

organisasi lain. Sistem makna bersama ini dalam pengamatan yang lebih seksama 

merupakan serangkaian karakter penting yang menjadi suatu organisasi. Menurut 

Robbins et al., (2009) menunjukkan bahwa ada tujuh dimensi dari budaya 

organisasi diantaranya: 

1. Berinovasi dan berani mengambil risiko (Innovation and taking risk). 

Sejauh mana karyawan didorong untuk menjadi inovatif dan mengambil 

risiko. 

2. Perhatian terhadap detil (Attention to detail).  

Sejauh mana karyawan diharapkan menunjukkan ketepatan, analisis, dan 

perhatian terhadap hal-hal detil. 

3. Berorientasi kepada hasil (Outcome orientation) 

Sejauh mana manajemen berfokus pada hasil atau hasil daripada pada teknik 

dan proses yang digunakan untuk mencapai hasil tersebut. 

4. Berorientasi pada manusia (People orientation) 

Sejauh mana keputusan manajemen mempertimbangkan dampak hasil pada 

orang-orang dalam organisasi. 

5. Berorientasi pada tim (Team orientation). 
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Sejauh mana kegiatan kerja diselenggarakan di sekitar tim daripada 

individu. 

6. Stabilitas (Stability). 

Sejauh mana kegiatan organisasi menekankan dipertahankannya status quo 

dalam perbandingannya dengan pertumbuhan. 

       Menurut Robbins et al (2009) ada empat fungsi budaya organisasi adalah 

sebagai berikut: 

1. Memberikan identitas organisasi 

Tujuannya untuk menciptakan perbedaan antara satu organisasi dan yang 

lainnya. 

2. Memberikan identitas bagi anggota organisasi 

3. Budaya organisasi memfasilitasi pembentukan komitmen anggota organisasi 

4. Meningkatkan stabilitas sistem sosial 

Budaya adalah perekat sosial yang membantu untuk menyatukan organisasi 

dengan memberikan standar yang tepat untuk apa yang harus dilakukan oleh 

anggota organisasi. 

5. Budaya organisasi berfungsi sebagai mekanisme akan dan kontrol yang dapat 

membentuk sikap dan perilaku karyawan. 

       Budaya organisasi sangat penting peranannya dalam mendukung terciptanya 

suatu organisasi yang efektif. 
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2.1.10 Competing Value Framework  

       Competing Value Framework (CVF) pada awalnya didasarkan pada penelitian 

untuk mengidentifikasi indikator efektivitas organisasi (Quinn dan Rohrbaugh, 

1983). Menurut Abdurahmat (2003:93), efektivitas adalah pemanfaatan sumber 

daya, sarana, dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan 

sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah pekerjaan tepat pada waktunya. 

Terdapat 2 dimensi nilai dalam CVF yaitu: 

1. Internal- eksternal 

2. Kontrol- fleksibilitas 

       Dimensi nilai ketiga CVF, ‘means-ends’, adalah dasar teoretis yang menjadi 

dasar bagi para perumus CVF untuk menjelaskan mengapa masing-masing jenis 

budaya dikaitkan dengan dorongan strategis spesifik dan kriteria efektivitas yang 

unik (Hartnell et.al. 2011). Dimensi ketiga menjelaskan perilaku yang berasal dari 

nilai-nilai dan kepercayaan. Perilaku-perilaku ini adalah mekanisme (means) yang 

melaluinya jenis budaya terkait dengan kriteria efektivitas yang diinginkan (ends). 

(Hartnell et.al. 2011). 

       Dalam gambar dibawah ini, menggambarkan bagaimana dimensi kontrol-

fleksibilitas menentukan ada 4 jenis budaya yang terdiri dari  

1. Clan 

2. Adhocray 

3. Hierarchy 
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4. Market 

       Dimensi sisi fokus berkaitan dengan orientasi internal vs eksternal. Fokus 

internal lebih menekankan kegiatan yang terjadi dalam organisasi, sementara fokus 

eksternal menekankan kemampuan organisasi untuk berinteraksi dengan 

lingkungan eksternal. 

       Dimensi struktur adalah sebuah kontinum, dengan fleksibilitas di satu ujung 

dan kontrol di ujung lainnya. Dalam struktur menangkap perbedaan antara 

pendekatan manajerial organisasi, dengan yang memungkinkan karyawan mendikte 

perilaku mereka sendiri pada ujung fleksibel dari spektrum dan orang-orang yang 

berjuang untuk pola perilaku yang konsisten pada ujung kontrol. Orientasi 

Gambar 2. 1 The Competing Value Framework (CVF) 

Sumber : Hartnell et al, 2011 
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fleksibilitas menekankan spontanitas dan kreativitas, sementara orientasi kontrol 

menekankan efisiensi dan stabilitas (Khazanchi et al., 2007; Liu et al., 2010).        

       Karena orientasi fleksibilitas menghargai respons dan kreativitas (Cao et al., 

2015), perusahaan dengan budaya berorientasi fleksibilitas akan lebih responsif 

terhadap peluang dan informasi pasar baru (Wei et al., 2014) dan dengan demikian 

akan lebih mungkin untuk memberikan layanan green innovative  kepada 

pelanggan yang tepat, termasuk pelanggan lama dan baru. Menurut Chu et.al. 

(2018) dan Liu et.al (2010) orientasi fleksibilitas dapat diukur dengan: 

1. Berkomitmen tinggi 

2. Mampu berinovasi 

3. Mampu mangambil resiko 

      Perusahaan dengan budaya yang berorientasi kontrol lebih menekankan pada 

efisiensi dan stabilitas dan enggan untuk beradaptasi pada perubahan (Cao et al., 

2015) dan karenanya tidak terlalu responsif. Tingkat respons tentang pasar yang 

rendah dapat mengurangi kecepatan untuk berinovasi dan menghambat mekanisme 

potensial, seperti promosi dan penyesuaian. Selain itu, taat terhadap aturan dan 

prosedur yang ditentukan dalam budaya yang berorientasi kontrol menghambat 

difusi praktik green innovation (Khazanchi et al., 2007). Menurut Chu et al. (2018) 

dan Liu et.al (2010) orientasi kontrol dapat diukur dengan: 

1. Mengikuti peraturan 

2. Tingkat efisiensi dalam kerja  
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3. Tingkat dalam mencapai sasaran 

2.1.11 Teori Performance 

       Menurut Simanjuntak (2005), kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atas 

pelaksanaan tugas tertentu, dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi suatu 

organisasi, serta mewujudkan tujuan sebuah perusahaan. Sedangkan menurut 

Aguinis (2013) kinerja adalah tentang perilaku atau apa yang dilakukan karyawan, 

bukan tentang apa yang dihasilkan karyawan atau hasil pekerjaan mereka. Dan 

menurut Mangkunegara (2013), istilah kinerja berasal dari kata Job Performance 

atau Actual Performance yaitu prestasi kerja atau kinerja sesungguhnya dari 

seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung-jawab 

yang diberikan kepadanya.  

2.1.12 Teori Financial Performance 

       Menurut Chen et.al (2017), kinerja keuangan adalah tingkat yang menekankan 

pada profitabilitas perusahaan menggunakan tiga kategori besar tindakan: berbasis 

pasar (pengembalian investor), berbasis akuntansi (pengembalian akuntansi), dan 

organisasi. Sedangkan menurut Irhan Fahmi (2011), kinerja keuangan adalah suatu 

analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 

melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara 

baik dan benar.Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi 

keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat analisis keuangan, sehingga 

dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan suatu perusahaan yang 

mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu (Faisal et al., 2018). Hal ini 

sangat penting agar sumber daya digunakan secara optimal dalam menghadapi 
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perubahan lingkungan. Menurut Chu et.al (2018) kinerja keuangan dapat diukur 

dalam hal:  

1. Tingkat pertumbuhan laba tahunan,  

2. Pertumbuhan penjualan tahunan 

3. Pertumbuhan laba atas penjualan,  

4. Dan pertumbuhan laba atas aset. 

       Pentingnya penilaian kinerja keuangan suatu perusahaan menurut Munawir 

(2006) adalah : 

1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas 

Yaitu kemampuan perusahaan untuk memperoleh kewajiban keuangannya 

yang harus segera dipenuhi atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

keuangannya saat ditagih. 

2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas  

Yaitu kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya 

apabila perusahaan tersebut dilikuidasi baik kewajiban keuangan jangka 

pendek maupun jangka panjang. 

3. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas 

Yaitu menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

selama periode tertentu. 

4. Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha 

Yaitu kemampuan perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, 

yang diukur dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk 
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membayar beban bunga atas hutang-hutangnya termasuk membayar 

kembali pokok hutangnya tepat pada waktunya serta kemampuan 

membayar deviden secara teratur kepada para pemegang saham tanpa 

mengalami hambatan atau krisis keuangan. 

2.2 Model Pengukuran 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Chu et al., 2018  

Gambar 2. 2 Model Pengukuran Jurnal Utama 
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       Dalam penelitian ini, penulis membuat hipotesis sebagai berikut: 

H1: Terdapat pengaruh praktik green innovation terhadap financial performance. 

H2: Terdapat pengaruh praktik green innovation terhadap financial performance 

dengan organizational culture sebagai variabel moderasi. 

2.3 Pengembangan Hipotesis 

2.3.1 Pengaruh praktik Green Innovation terhadap Financial Performance.        

      Dengan melakukan inovasi yang ramah lingkungan, penyedia jasa logistik 

dapat mengumpulkan premi untuk penghijauan dan bahkan memperluas pasar 

Sumber: Modifikasi dari jurnal “Customer Pressure and Green Innovations at Third 

Party Logistic providers in China: The Moderation Effect of Organizational Culture” 

(Zhaofang Chu, Linlin Wang, Fujum Lai, 2018) 

Gambar 2. 3 Model Pengukuran 
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dengan menawarkan layanan logistik yang ramah lingkungan. Selain itu, 

dibandingkan dengan produsen, praktik green innovation bagi penyedia jasa 

logistik kurang berisiko karena memerlukan investasi yang lebih sedikit (Wagner, 

2008), dan membutuhkan waktu lebih sedikit (Cui et al., 2012). Dalam hal ini, 

penyedia jasa logistik dapat menikmati manfaat diferensiasi hijau, sehingga dapat 

berkontribusi terhadap kinerja keuangan. 

     Berdasarkan teori tersebut, penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

       H1: Praktik Green Innovation berpengaruh terhadap Financial 

Performance PT.Abdi Perdana Express.      

2.3.2 Pengaruh praktik Green Innovation terhadap Financial Performance 

dengan Organizational Culture sebagai Variabel Moderasi 

       Menurut Robbins et al., (2009) budaya organisasi adalah sistem yang memiliki 

makna bersama yang dipegang oleh anggota untuk membedakan organisasi dari 

organisasi lain. Sistem makna bersama ini dalam pengamatan yang lebih seksama 

merupakan serangkaian karakter penting yang menjadi suatu organisasi. Competing 

Value Framework (CVF) merupakan salah satu model yang digunakan untuk 

mempelajari budaya suatu organisasi (Liu et al., 2010). 

      CVF mengonseptualisasikan perbedaan antara budaya organisasi terdiri dua 

dimensi nilai: fokus dan struktur (Quinn dan Rohrbaugh, 1983). Dimensi fokus 

berkaitan dengan orientasi internal vs eksternal. Fokus internal menekankan pada  

aktivitas yang terjadi dalam organisasi, sementara fokus eksternal menekankan 

pada kemampuan organisasi untuk berinteraksi dengan lingkungan eksternal. 
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Dimensi struktur adalah sebuah kontinum, dengan fleksibilitas di satu ujung dan 

kontrol di ujung lainnya. Dimensi struktur menangkap perbedaan antara pendekatan 

manajerial organisasi, dengan yang memungkinkan karyawan mendikte perilaku 

mereka sendiri pada ujung fleksibel spektrum dan orang-orang yang berjuang untuk 

pola perilaku yang konsisten pada ujung kontrol. Orientasi fleksibilitas 

menekankan pada kreativitas, sementara orientasi kontrol menekankan pada 

efisiensi dan stabilitas (Khazanchi et al., 2007; Liu et al., 2010). 

       Berdasarkan teori tersebut, penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

        H2: Organizational Culture memoderasi hubungan praktik Green 

Innovation terhadap Financial Performance 

2.4 Penelitian Terdahulu 

       Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Zhaofang Chu, Linlin Wang, dan Fujun 

Lai (2018) yang berjudul “Customer Pressure and Green Innovations at Third 

Party Logistic providers in China: The Moderation Effect of Organizational 

Culture”. Penelitian tersebut bertujuan untuk menyelidiki bagaimana tekanan 

pelanggan mempengaruhi inovasi hijau dalam konteks penyedia logistik pihak 

ketiga di Cina (3PL), dan terutama peran budaya organisasi dalam memoderasi 

hubungan ini. 

       Penelitian tersebut dilakukan dengan menggunakan sampel 165 penyedia jasa 

logistik di Cina. Data diperoleh dari e-mail survey melalui kuesioner. Analisis 

regresi dimoderasi hierarkis dilakukan untuk menentukan dampak tekanan 
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pelanggan pada penerapan praktik green innovation terhadap financial 

performance dalam konteks penyedia jasa logistik. 

       Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa tekanan dari pelanggan adalah 

pendorong penting dalam menerapkan green innovation di antara penyedia jasa 

logistik. Budaya organisasi berorientasi fleksibilitas memperkuat pengaruh 

kekuatan pendorong dalam menerapkan green innovation, sementara budaya 

organisasi yang berorientasi kontrol melemahkan kekuatan dalam menerapkan 

green innovation. Green innovation berkontribusi signifikan terhadap financial 

performance dan organizational culture yang berorientasi fleksibilitas memperkuat 

kontribusi ini, sementara organizational culture yang berorientasi kontrol 

melemahkannya. 

       Perusahaan penyedia jasa logistik dapat melakukan praktik green innovation 

untuk memenuhi persyaratan lingkungan dari pelanggan. Untuk mengembangkan 

inisiatif praktik green innovation, manajer harus memungkinkan karyawan mereka 

untuk lebih kreatif dalam merancang (atau mendesain ulang) prosedur dan 

membuat peraturan operasi menjadi lebih fleksibel, sehingga memungkinkan 

adanya difusi praktik green innovation dan menghindari atau mengurangi potensi 

pengaruh organizational culture yang berorientasi kontrol. 

            Ada beberapa penelitian lainnya yang penulis gunakan sebagai referensi, 

diantaranya: 
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Tabel 2. 1 Tabel Penelitian Terdahulu  

No.  Peneliti Publikasi Judul Penelitian Temuan Penelitian 

1.  Zhaofang Chu, Jinghong 

Xu, Fujun Lai, & Brian J. 

Collins 

IEEE Publication, 

Journal of Transaction 

on Engineering 

Management 

Institutional Theory and 

Environmental Pressures: 

The Moderating Effect of 

Market Uncertainty 

on Innovation and Firm 

Performance (2018) 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

green innovation mempengaruhi positif 

terhadap financial performance. Adapun 

controls varible tidak mempengaruhi 

financial performance. 

2.  Hefu Liu, Weiling Ke, 

Kwok Kee Wei, Jibao Gu & 

Huaping Chen 

Elsivier. Journal of 

Operations 

Management 

The Role of Instutional 

Pressure and Organizational 

Culture in the Firm’s 

Intention to Adopt Internet-

Enabled Supply Chain 

Management System (2009) 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

flexible orientation mempengaruhi 

positif  dalam mengadopsi inovasi 

sebagai pemoderasi. Selain itu, controls 

variable tidak mempengaruhi financial 

performance. 

3. Yinghong Susan Wei, Ruby 

P. Lee, & Saeed Samiee 

Springer, Journal of 

the Academy of 

Marketing Science  

The Influence of Organic 

Organizational Culture, 

Market Responsive, and 

Product Strategy on Firm 

Performance in an Emerging 

Market (2013) 

Hasil ini menunjukan bahwa budaya 

organisasi membantu perusahaan 

meningkatkan market responsiveness 

(atau pilhan strategis) dan meningkatkan 

competitive advantage. Selain itu, 

dengan meningkatnya competitive 

advantage secara signifikan 

meningkatkan financial performance. 

4. Yu-Shan Chen, Shyh-Bao 

Lai & Chao-Tung Wen 

Springer, Journal of 

Business Ethic  

The influence of Green 

Innovation Performance on 

Corporate Advantage in 

Taiwan (2006) 

Penelitian ini menunjukan bahwa 

berinovasi hijau (green innovation) 

mampu meningkatkan keuntungan 

perusahaan dan meningkatkan 

competitive advantage perusahaan. 
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No. Peneliti Publikasi Judul Penelitian Temuan Penelitian 

5. Micheal J, Nallan C, Suresh 

& Alicia D Boisner 

Wiley Periodicals, 

Human Resource 

Management  

Investigating The Impact of 

Organizational Culture on 

Supply Chain Integration 

(2010) 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

budaya organisasi yang diukur dengan 

CVF mempengaruhi perusahaan dalam 

mengadopsi praktik integrasi internal 

dan eksternal. 

6. Fang Chen, Thomas 

Ngiantedema, & Suhong Li 

Emerlard Group 

Publishing Limited, 

Journal of 

Management Decision 

A Cross-Country Comparison 

of Green Initiatives , Green 

Performance and Financial 

Performance (2017) 

Penelitian ini menunjukan bahwa green 

performance mempengaruhi positif 

terhadap financial performance. 

Sedangkan green initiaves tidak 

mempengaruhi secara langsung terhadap 

financial performance.  

Tabel 2. 1 Tabel Penelitian Terdahulu 

Sumber: Data diolah peneliti 
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2.5 Metode SEM Berbasis Component atau Variance – PLS 

       Menurut Wold (1985) Partial Least Square merupakan metode analisis yang 

powerfull oleh karena tidak didasarkan banyak asumsi. Data tidak harus 

terdistribusi normal multivariate (indikator dengan skala kategori, ordinal, interval 

sampai dengan ratio dan dapat digunakan dalam model yang sama) dan jumlah 

sampel tidak harus besar. 

       PLS mempunyai dua pengukuran kecocokan model SEM-PLS dalam 

penggambarannya yaitu (Ghozali,2011): 

1. Model Indikator Refleksif 

Model indikator refleksif atau sering disebut juga principal factor model  

dimana covariance  pengukuran indikator dipengaruhi oleh variabel laten 

atau mencerminkan variasi dari variabel laten.  

2. Model Indikator Formatif 

Model indikator formatif tidak mengasumsikan bahwa indikator 

dipengaruhi oleh konstruk tetapi mengasumsikan semua indikator yang 

mempengaruhi single konsrtuk tunggal (single construct). 

2.6 Teori Metodologi Penelitian 

2.6.1 Jenis dan Desain Penelitian 

      Menurut Cooper & Schindler (2011), desain penelitian merupakan blueprint 

yang digunakan untuk mengumpulkan, mengukur, dan menganalisis data. Desain 

penelitian membantu peneliti dalam mengalokasikan sumber daya yang terbatas 
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dengan mengajukan pilihan penting dalam metodologi. Sumber informasi 

umumnya dibagi menjadi tiga level diantaranya (Cooper & Schindler 2011): 

1. Primary Data,  

Merupakan karya asli penelitian atau data mentah tanpa interpretasi atau 

pernyataan yang mewakili pendapat atau posisi resmi. Yang termasuk data 

primer (primary data) adalah memo, surat, wawancara atau pidato lengkap 

(dalam format audio, video, atau transkrip tertulis), peraturan, keputusan 

atau standar pengadilan, dan data pemerintah termasuk data sensus, 

ekonomi, dan tenaga kerja. Data primer selalu yang paling otoritatif karena 

informasi belum disaring atau ditafsirkan oleh pihak kedua. 

2. Secondary Data,  

Merupakan interpretasi dari primary data. Ensiklopedia, buku teks, buku 

pegangan, majalah, dan artikel surat kabar, dan sebagian besar siaran baru 

merupakan sumber dari secondary data. 

3. Tertiary Source,  

Merupakan interpretasi dari data sekunder tetapi umumnya diwakili oleh 

indeks, bibliografi, dan alat bantu pencarian lainnya (contoh, internet search 

engines). 

       Terdapat dua metode yang dapat digunakan dalam pengambilan data (Zikmund 

et.al, 2013) : 

1. Observation Research  

Yaitu proses sistematis dalam merekam pola prilaku orang, objek dan 

kejadian-kejadian yang terjadi. 
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2. Survey Research  

Yaitu metode pengumpulan data primer melalui komunikasi langsung 

dengan responden, baik secara face to face atau melalui media dengan 

menggunakan telepon atau kuesioner. 

       Menurut Zikmund et.al. (2013), jenis penelitian dapat dikelompokan menjadi 

3, yaitu: 

1. Exploratory Research  

Adalah penelitian yang bertujuan untuk memberikan sedikit definisi atau 

penjelasan mengenai konsep atau pola yang digunakan dalam penelitian 

untuk menemukan peluang bisnsi potensial. 

2. Descriptive Research  

Yaitu penelitian yang bertujuan untuk menyajikan gambaran lengkap 

mengenai objek, orang, kelompok, organisasi dan lingkungan terkait 

dengan pertanyaan Apa, Siapa, Kapan, Dimana dan Bagaimana atau yang 

biasa disebut sebagai 5W+1H. 

3. Causal Research 

Yaitu penelitian yang bertujuan untuk menyelidiki kemungkinan hubungan 

sebab-akibat pada sebuah hubungan. 

       Sedangkan dalam penelitian bisnis, menurut Zikmund et. al, (2013) ada dua 

jenis penelitian dalam bisnis: 
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1. Quantitave Researh 

Menurut Zikmund et.al (2013) quantitave research adalah penelitian yang 

membahas tujuan penelitian melalui penilaian empiris yang melibatkan 

pengukuran dan analisis numerik. 

2. Qualitative Research  

Menurut Zikmund et.al (2013) qualitative research adalah penelitian yang 

membahas tujuan bisnis melalui teknik yang memungkinkan peneliti untuk 

menyediakan dan menguraikan interpretasi fenomena tanpa tergantung 

pada pengukuran numerik, fokusnya pada menemukan makna batin sejati 

dan wawasan baru. 

2.6.2 Ruang Lingkup Penelitian      

       Menurut Zikmund et.al (2013), populasi adalah suatu grup dalam satu kesatuan 

dimana di dalam grup tersebut terdiri atas subyek dan objek yang memiliki beberapa 

karateristik dan kuantitas yang sama. Ada empat aspek yang digunakan untuk 

menjelaskan target populasi (Malhotra, 2012) : 

1. Element: Objek yang memiliki informasi yang ingin diambil oleh penulis 

(kesimpulannya).  

2. Sampling Unit: Unit dasar yang berisi banyak elemen dari sebuah populasi 

untuk dijadikan sampel. 

3. Extent: Elemen yang mengacu pada batas-batas geografis. 

4. Time Frame: Jangka waktu penelitian 
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      Sedangkan sample menurut Zikmund et.al (2013) adalah himpunan bagian atau 

sebagian dari populasi yang besar.  

2.6.3 Sampling Techniques 

       Menurut Zikmund et.al (2013), sampling techniques dibagi menjadi 2, yaitu 

probability sampling dan non-probability sampling. 

       Probability Sampling menurut Zikmund et.al (2013) adalah sebuah teknik 

pengambilan sampel di mana setiap anggota populasi memiliki probabilitas seleksi 

yang tidak nol / non-zero probability. Ada lima teknik dalam probability sampling 

menurut Zikmund et.al (2013) diantaranya: 

1. Simple Random Sampling 

Yaitu sebuah prosedur pengambilan sampel yang memastikan setiap elemen 

dalam populasi memiliki peluang yang sama untuk dimasukkan dalam 

sampel. 

2. Systematic Sampling 

Yaitu sebuah prosedur pengambilan sampel di mana titik awal dipilih oleh 

proses acak dan kemudian setiap nomor-n (n) dalam daftar yang akan  

dipilih. 

3. Stratified Sampling 

Yaitu sebuah prosedur pengambilan sampel probabilitas di mana subsampel 

acak sederhana yang kurang lebih sama pada beberapa karakteristik diambil 

dari dalam setiap strata populasi. 
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4. Propotional Stratified Sample 

Yaitu sebuah prosedur pengambilan sampel probabilitas di mana sub-

sample diacak sederhana yang kurang lebih sama pada beberapa 

karakteristik diambil dari dalam setiap strata populasi. 

5. Dispropotional Stratified Sample 

Yaitu sebuah sampel yang bertingkat di mana ukuran sampel untuk setiap 

strata dialokasikan sesuai dengan pertimbangan analitis. 

6. Cluster Sampling  

Yaitu suatu teknik pengambilan sampel yang efisien secara ekonomi di 

mana unit pengambilan sampel primer bukanlah elemen individu dalam 

populasi tetapi elemen kelompok besar. 

7. Multistage Area Sampling 

Yaitu sebuah pengambilan sampel yang melibatkan penggunaan kombinasi 

dua atau lebih teknik pengambilan sampel probabilitas. 

       Sedangkan non-probability sampling menurut Zikmund et,al (2013) adalah 

sebuah teknik pengambilan sampel di mana unit sampel dipilih berdasarkan 

penilaian pribadi atau kenyamanan (probabilitas setiap anggota populasi tertentu 

yang dipilih tidak diketahui). Dalam non-probability ada empat teknik menurut 

Zikmund et.al (2013): 

1. Convenience Sampling 

Yaitu sebuah prosedur pengambilan sampel untuk memperoleh orang atau 

unit yang paling mudah didapat. 
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2. Judgement Sampling 

Yaitu sebuah teknik pengambilan sampel non-probability di mana seorang 

individu yang berpengalaman memilih sampel berdasarkan penilaian 

pribadi tentang beberapa karakteristik yang sesuai dari anggota sampel. 

3. Quota Sampling 

Yaitu prosedur pengambilan sampel yang memastikan bahwa berbagai sub-

grup dari suatu populasi akan diwakili pada karakteristik terkait sejauh yang 

diinginkan peneliti. 

4. Snowball Sampling 

Yaitu prosedur pengambilan sampel di mana responden awal dipilih dengan 

metode probabilitas dan responden tambahan diperoleh dari informasi yang 

diberikan oleh responden awal. 

2.6.4 Sampling Size 

       Menurut Malhotra (2012), sampling size menggunakan jumlah elemen yang 

akan diikutsertakan dalam penelitian. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian 

ini mengacu kepada pernyataan Hair et, al. (2010) yaitu, penentuan banyaknya 

jumlah item pertanyaan yang digunakan pada kuesioner, dengan mengasumsikan 

(n x 5) observasi per variabel. 

2.6.5 Skala Pengukuran 

       Menurut Ghozali (2013) pengukuran merupakan suatu proses hal mana suatu 

angka atau simbol dilekatkan pada karateristik atau properti suatu stimuli sesuai 

dengan aturan atau prosedur yang telah ditetapkan. Menurut Ghozali (2013) skala 
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pengukuran dapat dikelompokan menjadi empat jenis yaitu, skala nominal, ordinal, 

interval dan rasio. 

1. Skala Nominal 

       Menurut Ghozali (2013) skala nominal merupakan skala pengukuran yang 

menyatakan kategori, atau kelompok dari suatu subyek. Contoh variabel jenis 

kelamin, responden dapat dikelompokan ke dalam dua kategori laki-laki dan 

wanita.  

2. Skala Ordinal 

       Menurut Ghozali (2013) skala ordinal mengkategorikan variabel kedalam 

kelompok dan melakukan ranking terhadap kategori tersebut. 

3. Skala Interval 

       Menurut Ghozali (2013) skala interval adalah skala yang memenuhi skala 

nominal dan ordinal dan memiliki interval (jarak) tertentu. 

4. Skala Rasio 

       Menurut Ghozali (2013) skala rasio adalah skala interval dan memiliki nilai 

dasar (based value) yang tidak dapat dirubah. 

2.6.6 Variabel Penelitian 

       Menurut Sugiyono (2010) variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 

saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehinnga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 
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